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<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini memperlihatkan bahwa para suami, baik dari, golongan bawah maupun menengah, sesungguhnya
mempunyai kepedulian yang cukup tinggi terhadap masalah KB keluarganya. Asumsi bahwa peranan suami
dalam keluarga | ebih mengutamakan mencari nafkah dan sebagai pengambil keputusan akhir agaknya tidak
sepenuhnya benar. Demikian juga halnya dengan anggapan bahwa pria kurang peduli atau kurang berminat
terhadap masalah KB.

<br><br>

Secara umum, masih sangat sedikit para suami yang mengetahui istilah kesehatan reproduksi. Bagi mereka
istilah tersebut terlalu teknis dan sukar dibayangkan berhubungan dengan masalah apa. Ketidaktahuan ini
tentu berkaitan dengan minimnyainformasi yang mereka peroleh mengenai hal itu. Sebagian berpendapat
bahwa media massa, koran atau TV misalnya, adalah sarana yang baik untuk menyebarluaskan informasi
mengenal KR atau pun program pemerintah lainnya.

<br><br>

Indikasi akan pola hubungan suami-istri yang seimbang terwujud Pula melalui perilaku seksual suami. Para
suami menyadari bahwa hubungan seks yang sehat adalah dengan pasangannya sendiri. Sekali pun inisiatif
hubungan seks lebih banyak dilakukan oleh suami, namun ada kesadaran untuk tidak melakukan pemaksaan
jikaistri sedang tidak menginginkannya karena lelah, sakit atau sebab lainnya. Demikian juga dengan
pantangan seks pada waktu--waktu tertentu karena alasan agama. Dalam masa-masa kehamilan, kelahiran
dan menyusui, para suami lebih banyak memberikan dukungan sosial-psikologis kepadaistrinya. Mereka
juga berupaya untuk mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diperhafikan dalam menjaga kesehatan
kehamilan dan menyusui bayi.

<br><br>

Bagaimana dengan keterlibatan para suami dalam KB? Dalam hal pengambilan keputusan mengenai jumlah
anak, jarak kelahiran dan metode KB, sebagian besar merundingkannya dengan istri masing-masing.
Kebanyakan istrilah yang menjadi pengguna kontrasepsi moderen, sementara ada kecenderungan suami
menggunakan metode tradisional seperti sistem kalendar dan senggama terputus. Sebenarnya para suami
cukup peduli dengan masalah KB namun minimnya pengetahuan mengenal program, metode dan efek
samping kontrasepsi membuat mereka nampak enggan menjadi akseptor. Mereka berpendapat bahwa
petugas kesehatan hendaknya juga memberikan penjelasan kepada suami meskipun istrinyalah yang
menggunakan kontrasepsi. Selain itu promosi kontraseps pria dirasakan masih sangat kurang.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=76260&lokasi=lokal

